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Abstrak Keywords:

Tantangan terbesar bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah Innovation; Inovasi; Media
terbatasnya akses terhadap pengetahuan dan teknologi yang dapat mendukung Social; MSME; Product; Produk;
pertumbuhan bisnis mereka. Untuk mencapai kesuksesan, UMKM dihadapkan pada Sosial Media; Technology;
pilihan untuk tetap beroperasi dengan cara konvensional atau beradaptasi dengan Teknologi; UMKM
inovasi baru yang dapat mendorong kemajuan. UMKM Kopi Thung di Desa Sidoasri,
Sumbermanjing Wetan, Kabupaten Malang, Indonesia, menjadi contoh nyata
bagaimana kurangnya dukungan teknologi menghambat potensi maksimal dari Correspondence Author:
usaha ini. Melalui pelatihan yang melibatkan enam metode inovatif—termasuk S

. . . . audah
desain logo, kemasan produk, fotografi produk, pembuatan caption untuk media
sosial, serta pengelolaan media sosial dengan fokus pada Instagram —pelatihan ini
berhasil memberikan dampak positif. Hasilnya, pemilik usaha menjadi lebih terbuka
terhadap pemasaran digital dan inovasi dalam logo serta kemasan produk, yang
membuatnya lebih menarik dan segar. Keberhasilan ini tidak hanya menunjukkan
dampaklokal, tetapi juga menggambarkan bagaimana adopsi teknologi digital dapat
meningkatkan daya saing UMKM secara global, membuka peluang lebih besar dalam
pasar internasional, dan memberi kontribusi pada pengembangan ekonomi yang
berkelanjutan.
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an MSME located in Sidoasri Village, Sumbermanjing Wetan, Malang Regency, East

Java, Indonesia. The lack of support in these areas led the business to operate in a

simple and suboptimal manner. This training, involving six innovative methods, has

had a significant positive impact on the small industry, providing new breakthroughs T

for marketing products. The aim of this training is to create a more advanced impact, This article is licensed under
helping the business become better known to the outside world and utilizing social Creative Commons Attribution-
media as a modern breakthrough tool, alongside improving the efficiency and appeal ShareAlike (CC BY-SA)

of conventional media. The methods used in this training include initial discussions,

logo design, packaging design, product photography practice, social media caption

writing practice, and social media management training focused on Instagram. As a

result of this training, the business owner has become more open to and knowledgeable

about marketing products through social media, and the innovations in logo and

packaging have become fresher and more up-to-date.

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran yang sangat vital dalam
perekonomian Indonesia. Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2008, UMKM merupakan
jenis usaha produktif yang dimiliki oleh perorangan atau badan usaha, dengan kriteria tertentu
sebagai usaha mikro. UMKM bukan hanya sebagai penggerak perekonomian lokal, tetapi juga
sebagai tulang punggung dalam menciptakan lapangan pekerjaan dan berkontribusi pada
stabilitas ekonomi negara. Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah
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(Kemenkopukm) mencatat bahwa pada tahun 2021, Indonesia memiliki 64,2 juta unit UMKM,
yang tersebar di berbagai sektor, salah satunya sektor kuliner. Dengan jumlah yang sangat
besar ini, UMKM berperan penting dalam menjaga keseimbangan ekonomi Indonesia.

Peningkatan jumlah UMKM dapat dilihat dengan jelas pada data di Kota Malang. Menurut
data Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah UMKM di Kota Malang mengalami kenaikan signifikan
antara tahun 2021 dan 2022. Pada tahun 2021, tercatat terdapat 6.983 UMKM, dan pada tahun
2022 meningkat menjadi 7.920 UMKM. Peningkatan ini juga mencakup sektor kuliner yang
menjadi salah satu sektor dengan pertumbuhan tercepat di Malang. Pada 2022, sektor kuliner
di Kota Malang mencatatkan 29.058 unit UMKM, yang menunjukkan bahwa sektor ini sangat
berkembang dan menjadi bagian dari dinamika ekonomi lokal yang semakin maju. Seiring
dengan meningkatnya tren "ngopi" di kalangan anak muda, industri kopi kini menjadi bagian
dari gaya hidup masyarakat, yang dapat dilihat dari meningkatnya jumlah kedai kopi dan
UMKM yang bergerak di sektor ini.

Salah satu contoh UMKM di sektor kuliner yang tumbuh pesat adalah Kopi Thung, yang
berbasis di Desa Sidoasri, Kecamatan Sumbermanjing Wetan, Kabupaten Malang. Kopi Thung,
yang dimulai pada tahun 2017 oleh Widi Hariono Putra, menawarkan kopi dengan rasa khas
yang berbeda karena tumbuh di daerah pesisir. Keberadaan Kopi Thung menunjukkan potensi
besar yang dimiliki oleh UMKM lokal dalam menciptakan produk dengan keunikan tersendiri.
Namun, seperti banyak UMKM lainnya, awalnya Kopi Thung menghadapi tantangan dalam hal
promosi dan distribusi produk. Sebelum melakukan transformasi digital, promosi produk
dilakukan dengan cara-cara konvensional, seperti mengikuti pameran, menjual di warung, dan
menitipkan produk di sekitar lingkungan.

Namun, dengan perkembangan teknologi, khususnya media sosial, promosi Kopi Thung
mulai dilakukan melalui platform digital. Meskipun demikian, penggunaan media sosial yang
masih tercampur dengan akun pribadi tidak memberikan hasil yang optimal. Promosi yang
tidak konsisten dan kurangnya pemahaman dalam mengelola akun media sosial menyebabkan
pemilik usaha Kopi Thung sulit untuk meraih pasar yang lebih luas. Fenomena ini juga dialami
oleh banyak pelaku UMKM yang belum memanfaatkan potensi teknologi, khususnya media
sosial, untuk memperluas pasar mereka. Padahal, media sosial adalah alat yang sangat efektif
untuk mempromosikan produk dan menjangkau konsumen di berbagai daerah.

Perkembangan teknologi media sosial telah membawa perubahan signifikan dalam dunia
pemasaran, di mana konsep pemasaran digital menjadi lebih kompleks. Sejak awalnya
digunakan sebagai platform untuk berkomunikasi, media sosial kini telah berkembang menjadi
saluran pemasaran yang memungkinkan pelaku UMKM untuk berinteraksi langsung dengan
konsumen. Menurut Saudah et al. (2021), digital marketing telah menjadi aspek yang tak
terpisahkan dari strategi pemasaran modern, dengan tahapan mulai dari menarik perhatian
konsumen hingga meningkatkan penjualan. Oleh karena itu, UMKM perlu lebih terbuka
terhadap penggunaan media sosial untuk memperkenalkan produk mereka kepada pasar yang
lebih luas dan meningkatkan daya saing,

Meski begitu, tidak semua pelaku UMKM, termasuk Kopi Thung, siap untuk
memanfaatkan media sosial secara maksimal. Salah satu alasan utama adalah kurangnya
pengetahuan dan keterampilan dalam menggunakan media sosial untuk keperluan bisnis. Sejak
2017, pemilik Kopi Thung hanya menggunakan akun media sosial pribadi untuk keperluan
sosial, bukan untuk mempromosikan produk. Oleh karena itu, pelatihan mengenai pemanfaatan
media sosial sangat penting untuk memberikan pemahaman tentang cara-cara kreatif dalam
menggunakan platform ini untuk tujuan bisnis. Pelatihan ini diharapkan dapat membuka
wawasan bagi pelaku UMKM untuk meningkatkan kualitas promosi dan memperluas jaringan
sosial mereka.

Dengan potensi besar yang dimiliki oleh media sosial, banyak keuntungan yang dapat
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diperoleh pelaku UMKM dalam pengembangan usaha mereka. Sosial media memberikan
kemudahan dalam membangun brand awareness, menjangkau pasar lebih luas, dan
meningkatkan penjualan. Namun, untuk mencapai hasil yang optimal, diperlukan pengetahuan
yang cukup tentang cara-cara efektif dalam mengelola media sosial, seperti menciptakan
konten yang menarik dan konsisten, serta memahami bagaimana cara membangun hubungan
dengan konsumen. Hal ini menjadi salah satu kendala yang dihadapi oleh banyak pelaku
UMKM, termasuk Kopi Thung, yang harus mengatasi tantangan dalam mengelola media sosial
mereka dengan baik.

Salah satu kendala utama yang dihadapi oleh pemilik Kopi Thung adalah kurangnya
keterampilan dalam membuat konten visual yang menarik untuk media sosial, seperti foto
produk yang dapat memikat perhatian konsumen. Di samping itu, mereka juga kesulitan dalam
merancang caption yang efektif dan memanfaatkan fitur-fitur media sosial untuk
mempromosikan produk dengan maksimal. Dengan memberikan pelatihan yang mencakup
berbagai aspek ini, diharapkan pelaku UMKM, termasuk Kopi Thung, dapat lebih memahami
cara-cara praktis dan kreatif dalam menggunakan media sosial untuk menarik perhatian
konsumen.

Selain itu, pengelolaan media sosial juga membutuhkan keterampilan dalam hal
manajemen, seperti penjadwalan posting, analisis performa, serta interaksi dengan konsumen.
Banyak pelaku UMKM yang belum mengoptimalkan fitur-fitur tersebut karena keterbatasan
waktu dan pemahaman. Oleh karena itu, pelatihan media sosial yang berfokus pada strategi
Instagram dan pembuatan konten yang menarik sangat penting untuk membantu pelaku
UMKM mengembangkan bisnis mereka secara lebih efektif. Dengan meningkatkan
keterampilan dalam hal ini, pelaku UMKM dapat memaksimalkan potensi media sosial untuk
meningkatkan visibilitas dan daya saing produk mereka.

Pengembangan UMKM melalui pemanfaatan media sosial diharapkan dapat membawa
perubahan yang signifikan dalam cara pelaku usaha menjalankan bisnis mereka. Dengan
memanfaatkan teknologi dan media sosial dengan efektif, pelaku UMKM dapat memperluas
pasar mereka, meningkatkan penjualan, serta memperkenalkan produk mereka ke pasar yang
lebih luas. Untuk itu, penting bagi pemerintah dan berbagai pihak terkait untuk terus
memberikan dukungan dan pelatihan kepada UMKM, agar mereka dapat memanfaatkan
teknologi secara optimal dalam mengembangkan usaha mereka dan berkompetisi di pasar
global.

METODE PENGABDIAN

Metode pelatihan yang digunakan dalam aktivitas pengoptimalan penggunaan media
sosial bagi UMKM Kopi Thung mengadopsi pendekatan yang terstruktur dan bertahap, dengan
fokus pada pengembangan keterampilan teknis (hard skills) dan keterampilan interpersonal
(soft skills). Pelatihan ini dirancang untuk membantu pemilik usaha dalam mengembangkan
brand mereka melalui media sosial, meningkatkan keterampilan dalam desain produk, serta
memahami teknik pemasaran digital yang efektif. Dengan menggunakan enam metode
pelatihan, tujuan utamanya adalah agar UMKM Kopi Thung dapat memaksimalkan potensi
media sosial untuk mempromosikan produk dan memperluas pasar mereka.

Diskusi Awal

Proses pelatihan dimulai dengan sesi diskusi mendalam bersama pemilik usaha Kopi
Thung untuk mengevaluasi perkembangan usaha dan kebutuhan spesifik terkait pemasaran
melalui media sosial. Diskusi ini juga mencakup pentingnya desain logo dan kemasan sebagai
elemen visual yang dapat menarik perhatian konsumen. Desain yang menarik dan kemasan
yang inovatif dapat meningkatkan daya tarik produk di pasar, terutama dalam pasar yang
kompetitif (Badri et al, 2022). Hasil dari diskusi awal ini adalah pemahaman bahwa Kopi Thung
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membutuhkan pembaharuan baik pada media sosial, desain kemasan, maupun pembuatan logo
yang lebih profesional untuk meningkatkan daya tariknya di pasar.

Desain Logo

Setelah diskusi awal, tahap berikutnya adalah desain logo. Proses ini dilakukan secara
kolaboratif dengan pemilik usaha melalui konsultasi intensif. Tim pelatihan memberikan
beberapa alternatif desain logo yang sesuai dengan karakteristik produk Kopi Thung. Pemilik
usaha diberikan kesempatan untuk memberikan umpan balik dan saran terhadap desain yang
telah dipresentasikan. Menurut penelitian oleh Rimbawan et al. (2024), desain logo yang efektif
tidak hanya mencerminkan identitas bisnis tetapi juga dapat memperkuat citra merek di mata
konsumen. Proses iterasi desain ini bertujuan untuk menghasilkan logo yang tidak hanya
menarik tetapi juga mencerminkan nilai-nilai dari Kopi Thung sebagai produk kopi lokal yang
berkualitas.

Desain Kemasan

Setelah logo selesai, perhatian beralih ke desain kemasan produk. Desain kemasan yang
menarik dan fungsional dapat berperan sebagai faktor penting dalam menarik perhatian
konsumen dan menciptakan pengalaman positif terhadap produk (Clement et al., 2023). Pada
tahap ini, tim pelatihan membantu pemilik usaha untuk membuat ilustrasi kemasan yang sesuai
dengan estetika dan karakteristik brand Kopi Thung. Proses ini juga melibatkan diskusi
bersama untuk memilih desain final yang dapat mewakili identitas produk. Hasil akhirnya
adalah dua pilihan desain kemasan yang kemudian diseleksi lebih lanjut melalui proses diskusi
dengan pemilik usaha untuk menentukan desain akhir yang paling sesuai dengan pasar sasaran
mereka.

Praktik Foto Produk

Selanjutnya, pemilik usaha diajarkan teknik fotografi produk yang baik untuk digunakan
dalam pemasaran media sosial. Mengingat pentingnya visual dalam pemasaran digital, pelatihan
ini memberikan pemahaman tentang teknik dasar fotografi, pengaturan kamera ponsel, serta
tips-tips kreatif dalam mengambil gambar produk. Sebelum pelatihan, pemilik usaha mengaku
kesulitan dalam mengambil foto yang menarik meskipun menggunakan ponsel yang sudah
dilengkapi dengan kamera canggih. Seperti yang dikemukakan oleh Moran et al (2020), visual
yang menarik dapat meningkatkan engagement di media sosial dan memperkuat pesan
promosi. Dalam sesi praktik ini, pemilik usaha diajarkan untuk mengatur pencahayaan, memilih
angle yang tepat, serta menambahkan elemen visual lain yang dapat memperkaya gambar
produk yang akan dipublikasikan.

Praktik Pembuatan Caption pada Media Sosial

Pembuatan caption yang menarik adalah aspek penting dalam pemasaran media sosial,
karena caption yang baik dapat meningkatkan interaksi dengan audiens. Pada tahap ini, tim
pelatihan memberikan panduan mengenai cara membuat caption yang menarik, persuasif, dan
sesuai dengan tone of voice brand Kopi Thung. Caption yang efektif tidak hanya memberikan
informasi, tetapi juga dapat membangun hubungan emosional dengan audiens (Roshne, 2024).
Pemilik usaha kemudian diberi kesempatan untuk membuat caption berdasarkan panduan yang
telah diberikan, sehingga mereka dapat memahami bagaimana menulis pesan yang dapat
menarik perhatian konsumen dan mendorong tindakan.

Pelatihan Social Media Management (Instagram)

Pelatihan ini berfokus pada pengelolaan akun media sosial, khususnya Instagram, yang
sangat efektif untuk mempromosikan produk UMKM. Tim pelatihan membantu pemilik usaha
Kopi Thung dalam membuat akun Instagram terpisah yang dikhususkan untuk brand mereka,
agar lebih profesional dan tidak tercampur dengan akun pribadi. Selain itu, pelatihan ini
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mencakup pembuatan jadwal publikasi, pengeditan konten dengan aplikasi seperti Canva, serta
bagaimana mengatur feed Instagram untuk menciptakan konsistensi visual. Menurut studi oleh
Kanuri et al. (2018), manajemen media sosial yang baik, termasuk penjadwalan posting dan
analisis kinerja konten, sangat penting untuk memastikan keberhasilan kampanye digital.
Pemilik usaha juga diajarkan bagaimana memantau performa konten yang diunggah,
berinteraksi dengan audiens, dan memanfaatkan fitur Instagram seperti Stories dan Hashtags
untuk meningkatkan visibilitas dan engagement.

Manajemen Waktu dan Penyusunan Strategi Konten

Selain pengelolaan konten visual, manajemen waktu dalam publikasi konten juga menjadi
perhatian penting dalam pelatihan ini. Pemilik usaha Kopi Thung diberikan pemahaman tentang
bagaimana menyusun strategi konten yang terorganisir, termasuk pembuatan jadwal konten
dan pemilihan waktu yang tepat untuk memposting. Konsistensi dalam publikasi konten
berperan penting dalam membangun loyalitas audiens dan menjaga engagement (Holliman &
Rowley, 2014). Dengan memanfaatkan teknik ini, diharapkan Kopi Thung dapat membangun
komunitas pengikut yang setia, serta meningkatkan visibilitas produk di pasar yang semakin
kompetitif.

Evaluasi dan Pemantauan Kinerja Media Sosial

Langkah terakhir dalam pelatihan adalah mengajarkan pemilik usaha Kopi Thung untuk
melakukan evaluasi terhadap kinerja media sosial mereka. Melalui analisis performa konten
yang sudah diposting, mereka dapat mengetahui apa yang berhasil dan apa yang perlu
diperbaiki. Pemantauan metrik seperti jumlah likes, komentar, shares, dan pengikut baru dapat
memberikan wawasan tentang sejauh mana kampanye digital mereka efektif. Evaluasi ini
membantu pemilik usaha untuk terus meningkatkan strategi media sosial mereka dan
menyesuaikan pendekatan pemasaran sesuai dengan respons audiens.

HASIL PENGABDIAN

Penggunaan enam metode secara bertahap ini akan memberikan manfaat serta
pengetahuan baru kepada pemilik usaha Kopi Thung terkait perkembangan agar lebih
signifikan atas usaha yang telah dijalankan. Selama ini pemilik usaha Kopi Thung hanya
menjual produknya melalui cara yang dapat dikatakan “kurang maksimal” karena hanya
melalui instagram pribadi dan tidak ada mencantumkan hal-hal yang dapat menarik perhatian
khalayak umum. Kegiatan pengoptimalan yang dilakukan ini dapat menjadi modal awal bagi
UMKM Kopi Thung untuk melakukan pembenahan guna mencapai perkembangan yang lebih
baik dalam meningkatkan penjualannya. Adanya pemberian materi dan pelatihan yang
dilakukan secara langsung memungkinkan pemilik usaha Kopi Thung untuk meraih pasar yang
lebih luas dalam mempromosikan produk ini.

Desain Logo dan Kemasan

Logo merupakan suatu elemen yang sangat penting bagi sebuah produk. Logo bukan
hanya ditunjukkan dengan gambar saja, tetapi juga dengan kata atau kalimat yang dapat
membantu calon konsumen dalam mengenali produk yang dipromosikan. Logo menjadi sebuah
petunjuk yang merupakan representasi visual sebuah produk, oleh karena itu diperlukan logo
yang berkualitas, unik, dan menarik. Hasibuan, Lubis and Asih, dalam Destrina et.al 2022
mengatakan bagaimana logo yang baik yaitu logo sebaiknya mudah terbaca, terlihat jelas,
koheren, mudah dimengerti, mudah diingat dan sederhana sehingga mudah dikenali.
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Gambar 1. Desain logo kemasan yang akan digunakan sebagai branding

Desain kemasan yang menarik juga dapat menjadi salah satu daya tarik bagi pembeli.
Kemasan yang menarik tentunya harus memiliki rancangan pengaturan tata letak unsur-unsur
yang akan dimasukkan, serta warna secara baik dan tidak membosankan. Desain kemasan juga
harus disesuaikan dengan logo yang telah dibuat. Ketika desain kemasan sesuai dengan logo
yang dibuat sudah sesuai, maka akan menarik perhatian calon pembeli. Ide untuk membuat
logo dan desain kemasan tentunya tidak muncul begitu saja. Memunculkan pemikiran yang
kreatif serta menarik menjadi salah satu agenda yang dilakukan oleh tim dalam metode ini.
Desain logo dan kemasan dibuat beberapa hari oleh tim juga didiskusikan bersama pemilik
UMKM untuk menentukan logo dan kemasan mana yang akan digunakan. Dalam pembuatan
logo dan desain kemasan ini, diperlukan ide-ide yang dapat diperoleh dengan melihat referensi-
referensi yang ada. Akhirnya logo yang dibuat ini merupakan hasil penjelasan dari tim terkait
bagaimana logo yang baik, serta informasi dari pemilik UMKM tentang kekhasan dari
produknya.

Copy Writing (Pembuatan Caption pada Media Sosial)

Caption pada promosi produk menjadi hal yang sangat penting dalam menarik perhatian
calon konsumen dan memberi informasi ketika akan membeli produk yang dipromosikan.
Pembuatan caption tidak hanya sekedar kalimat biasa saja, tetapi diperlukan kreativitas
sehingga kalimat yang disajikan tidak memberi kesan bosan kepada para pembaca. Caption
yang baik haruslah singkat, padat, dan juga jelas. Untuk bisa membuat caption yang menarik,
tentunya dibutuhkan latihan dan juga melihat contoh-contoh yang ada. Copy writing adalah
teknik membuat materi pemasaran untuk mempengaruhi pembaca agar melakukan tindakan
sesuai keinginan penulis dimana, didalamnya mengandung cara yang dapat memunculkan
minat untuk mengenal produk, dan membelinya (Sofyan et al, 2023). Dalam pembuatan caption
ini,, tim memberikan tips dan trik terkait teknik membuat caption menarik yang senada dengan
konten yang diposting. Untuk memiliki caption yang menarik, dibutuhkan kemampuan dalam
pemilihan kata-kata dan pembuatan konstruksi kalimat yang tidak keluar dari produk yang
diposting.

Foto Produk

Dalam praktik foto produk ini, tim memfokuskan pada penjelasan terkait teknik
pengambilan foto dengan dan tanpa properti. Dalam tahap ini, tim memberikan penjelasan
terlebih dahulu terkait pentingnya teknik yang benar dalam pengambilan foto dan bagaimana
caranya. Setelah memberikan penjelasan, tim juga langsung memberikan contoh sebelum
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pemilik Kopi Thung mempraktekannya. Setelah memberikan contoh, tim memberikan
kesempatan kepada pemilik usaha untuk langsung mempraktekannya tetapi tetap didampingi
oleh tim. Dalam praktik ini, pemilik usaha diminta untuk mengambil gambar tanpa properti
dan juga menggunakan properti. Tim memberikan penjelasan terkait lighting, setting kamera
HP yang tepat, dan juga pemfokusan pada gambar produk yang akan diambil.

Social Media Management (Instagram)

Untuk menjangkau banyaknya pembeli, dan memperluas pasar dibutuhkan promosi
melalui internet. Salah satu langkah yang dapat diambil dalam promosi melalui internet ini
adalah dengan memanfaatkan media sosial. Medi sosial yang digunakan oleh tim dalam
pendampingan ini adalah Instagram Optimalisasi promosi melalui media sosial sangatlah
penting. Promosi melalui media sosial tidak hanya sekedar mengunggah foto-foto produk
dengan caption saja, tetapi juga membutuhkan manajemen yang tepat sehingga media sosial
yang telah dibuat tidak berakhir sia-sia. Dalam tahap ini, tim memberikan materi terkait
bagaimana cara memanajemen media sosial secara baik dan benar, yang dimulai dengan
memberikan materi terkait membuat biodata di akun Instagram, cara pengeditan feed
Instagram yang menarik sehingga konten-konten yang diunggah dapat tertata dengan baik.

Dalam hal ini, pemilik usaha Kopi Thung juga diberi arahan agar mampu mempersiapkan
konten-konten yang akan diunggah, waktu pengunggahannya, serta target yang mau dicapai
setelah mengunggah konten tersebut.

Gambar 1, 2. Sesi brainstorming desain serta diskusi logo dan kemasan

Pembahasan awal yang diberikan oleh tim kepada pemilik usaha Kopi Thung adalah
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terkait logo dan desain kemasan. Sebelumnya, Kopi Thung sendiri belum memiliki logo tetap
dan juga desain kemasan yang ada sangat sederhana sehingga kurang menarik perhatian para
calon konsumen. Oleh karena itu, diberikan penjelasan terkait pentingnya kedua hal ini, serta
cara agar bisa membuat desain yang menarik. Dalam pembuatan logo dan desain kemasan ini
tentunya tim dan pemilik usaha Kopi Thung tidak berjalan sendiri sendiri tetapi secara
bersama-sama mencari ide serta praktik langsung sehingga pada akhirnya memperoleh hasil
final logo dan juga desain kemasan yang sesuai dengan ciri khas dari produk Kopi Thung. Dalam
pembuatan logo dan kemasan ini, berjalan dengan lancar sebab pemilik usaha sangat antusias
untuk melakukan diskusi, serta penentuan final desain. Setelah memperoleh hasil final,
selanjutnya adalah tim memberikan materi baru terkait pembuatan caption pada media sosial.

%
THUNG

Gambar 3, 4. Hasil brainstorming desain logo dan kemasan

Materi terkait pembuatan caption diberikan kepada pemilik usaha Kopi Thung, karena
selama ini kegiatan memperkenalkan produk Kopi Thung hanya dilakukan dengan
mengunggah di instagram pribadi tanpa caption, begitu juga di status WA. Kegiatan unggah foto
produk tanpa caption ini disebabkan karena kurangnya ide pemilik usaha dalam merangkai
kalimat yang sesuai dengan foto produk. Selain terkendala di pembuatan caption, terdapatjuga
kendala dalam mengambil foto produk yang mampu menarik perhatian calon pembeli. Karena
kendala inilah, tim akhirnya membagikan materi terkait cara untuk mengambil foto produk
yang menarik. Sebelumnya, pemilik usaha kopi Thung mengatakan bahwa kendala yang
dihadapinya adalah kurang bagusnya kamera smartphone yang dimilikinya. Padahal, ketika tim
mencoba untuk melihat dan mengatur kameranya hasil yang diperoleh tidak seburuk sebelumya.
Ketika mengatur setting kamera tim sembari memberikan penjelasan kepada pemilik usaha
Kopi Thung dan juga memberikan contoh bagaimana cara menyeting kamera dan juga cara
pengambilan gambar yang bagus. Penjelasan yang diberikan oleh tim ini setidaknya mampu
membantu pelaku usaha Kopi Thung untuk dapat mengatasi kesulitan yang dihadapi selama ini.

Konsep pengoptimalan penggunaan media sosial merupakan salah satu hal yang sangat
penting untuk diberikan kepada para pelaku UMKM di era digital ini. Melihat pentingnya hal ini,
maka tim memberikan berbagai penjelasan dan juga pelatihan secara langsung ke pemilik
usaha Kopi Thung. Pengoptimalan penggunaan sosial media yang diberikan ini, diyakini
mampu membantu pemilik usaha Kopi Thung untuk menjangkau pasar yang lebih luas,
menambah kreatifitas dalam mempromosikan produk, dan mengurangi segala bentuk
hambatan serta kesulitan yang dihadapi selama ini. Setiap pelaku UMKM khususnya Kopi
Thung seharusnya menyadari bahwa di era digital ini, media sosial harus dapat dimanfaatkan
seoptimal mungkin sebagai sarana untuk mempertahankan eksistensi usahanya, dan juga
membentuk identitas produk sesuai dengan gaya dan ciri khas yang dapat dikenal oleh
masyarakat luas.
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Gambar 5. Persiapan tim untuk pengambilan gambar

PEMBAHASAN

Saat ini, semakin banyak konsumen yang beralih untuk membeli barang atau jasa melalui
perangkat digital mereka tanpa perlu keluar rumah. Perubahan ini disebabkan oleh
perkembangan teknologi yang pesat, di mana media sosial menjadi platform utama yang
memberikan dampak signifikan dalam pemasaran. Dalam beberapa tahun terakhir, banyak
pelaku usaha yang sukses meningkatkan brand mereka dengan memanfaatkan endorsement
dari selebriti terkenal atau influencer media sosial. Strategi ini menjadi salah satu cara yang
paling umum dan efektif dalam memasarkan produk dan mencapai popularitas yang cepat
(Schouten et al., 2021). Namun, pendekatan tersebut seringkali sulit diterapkan oleh pelaku
UMKM kecil, yang memiliki keterbatasan dana dan waktu. Selain itu, meskipun media sosial
dapat dimanfaatkan untuk pemasaran, banyak UMKM yang belum teredukasi dengan baik dan
belum memiliki perencanaan yang matang dalam penggunaannya (Crane, 2020).

UMKM seperti Kopi Thung adalah contoh nyata dari tantangan tersebut. Sebelum
mengikuti pelatihan yang melibatkan enam metode bertahap, pemilik usaha hanya
menjalankan bisnisnya secara sederhana tanpa adanya inovasi yang memadai untuk
menjangkau pasar yang lebih luas. Hal ini menghambat potensi usaha mereka untuk
berkembang, mengingat pesaing di pasar global dan digital semakin banyak dan beragam.
Untuk meningkatkan daya saing di tengah pesatnya perkembangan teknologi dan perubahan
perilaku konsumen yang dipengaruhi oleh internet, UMKM perlu meningkatkan keterampilan
mereka dalam pemasaran digital, terutama dalam memanfaatkan media sosial sebagai alat
untuk memperkenalkan dan mempromosikan produk (Angel et al., 2018).

Pemanfaatan media sosial menawarkan banyak kemudahan dan keuntungan, seperti
pengurangan biaya pemasaran dan perluasan jangkauan pasar yang lebih luas dengan biaya
yang lebih rendah dibandingkan metode tradisional. Media sosial memungkinkan pelaku
UMKM untuk menjangkau konsumen di luar wilayah lokal mereka, bahkan hingga ke pasar
internasional. Namun, meskipun ada banyak potensi yang dapat dimanfaatkan, masih banyak
pelaku UMKM yang belum sepenuhnya mengerti bagaimana cara yang efektif untuk
menggunakan media sosial dalam mengembangkan bisnis mereka. Sebagian besar dari mereka
masih mengandalkan pemasaran tradisional, seperti memasarkan produk secara langsung
kepada konsumen dengan cakupan pasar yang terbatas.

Fenomena ini juga terjadi pada pemilik usaha Kopi Thung. Meskipun telah berjalan
selama beberapa tahun, mereka masih mengandalkan metode pemasaran konvensional, seperti
menjual produk melalui pihak ketiga (seperti saudara, tetangga, atau teman), produksi
berdasarkan permintaan konsumen, serta metode pemasaran door-to-door. Selain itu,
meskipun mereka telah mengikuti beberapa pameran UMKM, seperti pada acara “Lomba dan
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Pameran Karya Inovasi Siswa, Guru dan Sekolah” yang diselenggarakan di Kabupaten Malang
pada November 2023, mereka belum sepenuhnya memanfaatkan media sosial untuk
memperluas pasar. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada upaya untuk berkembang, masih
banyak ruang untuk pemanfaatan media sosial yang lebih optimal.

Melalui pelatihan yang melibatkan enam metode bertahap, pemilik usaha Kopi Thung
diberikan pemahaman mengenai bagaimana cara memanfaatkan media sosial secara efektif
untuk mempromosikan produk mereka. Seperti yang dijelaskan oleh Setiawan et al. (2020),
pelatihan seperti ini penting untuk membantu UMKM memahami manfaat dari media sosial dan
bagaimana mengintegrasikannya dalam strategi pemasaran mereka. Pelatihan ini mencakup
berbagai aspek, seperti desain logo dan kemasan, pengambilan foto produk yang menarik,
penulisan caption yang efektif, hingga pengelolaan akun media sosial seperti Instagram untuk
memaksimalkan jangkauan pasar.

Tabel 1. Estimasi peningkatan pendapatan setelah mendapatkan pelatihan

Keterangan Sebelum Pelatihan Setelah Pelatihan
Jumlah produk terjual 500 unit 750 unit

Harga per unit Rp 25.000 Rp 25.000

Total pendapatan Rp 12.500.000 Rp 18.750.000
Biaya produksi total Rp 7.500.000 Rp 11.250.000
Keuntungan Rp 5.000.000 Rp 7.500.000

Meskipun demikian, untuk memperoleh manfaat maksimal dari penggunaan media sosial,
penting bagi UMKM untuk memahami secara mendalam cara membuat konten yang menarik
dan sesuai dengan audiens target mereka. Seiring dengan berkembangnya teknologi,
pemanfaatan media sosial dalam pemasaran UMKM tidak hanya terbatas pada promosi produk,
tetapi juga mencakup interaksi dengan pelanggan dan membangun komunitas online yang loyal
(Kanuri et al, 2018). Dalam hal ini, media sosial dapat berfungsi sebagai platform yang efektif
tidak hanya untuk mengenalkan produk tetapi juga untuk membangun hubungan jangka
panjang dengan konsumen.

Namun, kendala yang sering dihadapi adalah bagaimana mengelola akun media sosial
dengan baik, termasuk pemantauan performa konten, serta memastikan konsistensi dan
kualitas postingan yang dapat menarik perhatian audiens. Menurut McKinsey & Company
(2021), keberhasilan dalam media sosial tidak hanya bergantung pada jumlah postingan yang
dibuat, tetapi juga pada kualitas konten dan kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan
tren pasar. Oleh karena itu, pelatihan yang diberikan kepada pemilik UMKM Kopi Thung tidak
hanya mencakup teknik dasar dalam pemasaran digital, tetapi juga memberikan pemahaman
yang lebih mendalam tentang bagaimana cara membangun dan mengelola media sosial dengan
baik. Dengan demikian, penerapan metode pelatihan ini diharapkan dapat membantu Kopi
Thung dan UMKM lainnya untuk tidak hanya meningkatkan penjualan produk mereka, tetapi
juga untuk berkompetisi di pasar yang lebih luas dengan memanfaatkan media sosial secara
efektif. Ke depan, UMKM harus semakin terbuka terhadap pemanfaatan teknologi dan
digitalisasi untuk memperluas jangkauan pasar mereka dan meningkatkan daya saing di pasar
global.

KESIMPULAN

Upaya pengembangan UMKM digital adalah salah satu alternatif yang dapat dilakukan
UMKM Kopi Thung saat ini, dengan bertransformasi proses komersil dari sistem konvensional
menuju optimalisasi media digital yang ada. Kopi Thung sendiri telah menjadi salah satu
penggerak ekonomi terkhusus di desa Sidoasri dengan impact positif yang dirasakan langsung
oleh penduduk desa. Walaupun terdapat beberapa hambatan yang ada, Kopi Thung terus
bersinergi untuk berkembang serta menjaga eksistensi UMKM yang ada di desa Sidoasri.
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Peningkatan produktivitas UMKM kopi Thung melalui media sosial dan media
konvensional secara garis besar antara lain; melalui media sosial instagram serta melakukan
proses penjualan door to door. Keistimewaan yang dimiliki pada produk kopi UMKM ini ialah
setiap biji kopi dipetik langsung dengan proses pembuatan secara manual dan mempertahankan
rasa keautentikan dari daerah pesisir. Adapun fun fact tentang produk kopi ini yaitu Kopi Thung
diambil dari bahasa Jawa yaitu “Luthung” yang artinya lumayan dan mengambing kalimat akhir
kata tersebut menjadi Thung sebagai label dari produk salah satu UMKM khas Sidoasri ini. Kopi
Thung bisa dinikmati oleh berbagai kalangan, dengan kata lumayan yang merujuk pada harga,
dan siapapun pasti bisa menikmati kopi ini.
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